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ABSTRAK

Abad ke-21 ini, problematika keberagamaan di Indonesia semakin
kompleks khususnya yang menyangkut nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini dapat
dilihat dari maraknya intoleransi, konflik agama, dan bahkan radikalisme-
terorisme berbasis keagamaan. Dalam pada itu, terjadi kekerasan fisik,
pelanggaran nilai moral, dan pelanggaran hak-hak asasi manusia, sehingga
melahirkan dehumanisasi berbasis keagamaan. Karena itu, dibutuhkan sebuah
solusi, salah satunya adalah solusi intelektual. Dari sini, penulis menghadirkan
pemikiran humanisme KH. Salahuddin Wahid. Menariknya, humanisme KH.
Salahuddin Wahid memiliki corak khas pesantren.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan
memahami humanisme KH. Salahuddin Wahid dan menjelaskan relevansinya bagi
keberagamaan Kontemporer di Indonesia. Penelitian ini berjenis studi pustaka
dengan pendekatan filosofis. Sumber data diambil dengan metode dokumentasi.
Data primer bersumber langsung dari karya-karya KH. Salahuddin Wahid, antara
lain: Berguru pada Realitas, Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman,
Transformasi Pesantren Tebuireng, dan literatur lain karangan KH. Salahuddin
Wahid. Data tersebut ditopang dengan data sekunder yang relevan dengan
penelitian ini. Data yang sudah terkumpul kemudian dibaca dengan metode
content analysis dan disimpulkan dengan metode induksi. Adapun teori yang
menjadi acuan penelitian ini adalah teori humanisme integral Jacques Maritain,
yang menghubungkan agama dengan masalah-masalah kemanusiaan. Humanisme
Maritain pada dasarnya adalah humanisme religius, sebab Tuhan menjadi asas
dalam humanismenya.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. Pertama, humanisme
KH. Salahuddin Wahid adalah konsep kemanusiaan yang memiliki basis
keislaman dan tradisi pesantren khususnya nilai-nilai yang diwariskan KH.
Hasyim Asy’ari. Secara konseptual, humanisme KH. Salahuddin Wahid termasuk
humanisme religius dan sejalan dengan prinsip humanisme integral Jacques
Maritain. Humanisme KH. Salahuddin Wahid menghubungkan agama dan
pesantren dengan masalah-masalah sosial seperti ketimpangan dan ketidakadilan.
Humanisme KH. Salahuddin Wahid mengarah pada persaudaraan sejati antar
manusia, tanpa memandang ras, suku, agama, keyakinan politik, atau pun strata
sosial. Kedua, aspek normatif-kritis humanisme KH. Salahuddin Wahid memiliki
relevansi bagi keberagamaan di Indonesia, antara lain: membangun keberagamaan
yang humanis, mendorong penegakkan HAM, dan menakar politisasi agama.
Kata Kunci: Humanisme, Pesantren, Salahuddin Wahid, Keberagamaan,
Indonesia.



ABSTRACT

In the 21st century, religious problems in Indonesia are increasingly
complex, especially those concerning human values. This can be seen from the
rise of intolerance, religious conflict, and even religious-based radicalism-
terrorism. In addition, physical violence, violations of moral values, and violations
of human rights occur, giving birth to religious-based dehumanization. Therefore,
a solution is needed, one of which is an intellectual solution. From here, the
author presents KH. Salahuddin Wahid's thoughts on humanism. Interestingly, KH
Salahuddin Wahid's humanism has a typical pesantren style.

Coming from such a background, this research aims to understand the
humanism KH. Salahuddin Wahid and explain its relevance for contemporary
religiosity in Indonesia. This research is a literature study with a philosophical
approach. Data sources are taken by the documentation method. Primary data
comes directly from the works of KH Salahuddin Wahid, among others: Berguru
pada Realitas, Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman, Transformasi
Pesantren Tebuireng, and other literature by KH. Salahuddin Wahid. The data is
supported by secondary data relevant to this research. The data that has been
collected is then read with the content analysis method and concluded with the
induction method. The theory that becomes the reference of this research is
Jacques Maritain's integral humanism theory, which connects religion with
humanitarian issues. Maritain's humanism is basically religious humanism,
because God is the principle in his humanism.

The results of this study show the following. First, KH. Salahuddin
Wahid's humanism is a humanitarian concept that has an Islamic base and
pesantren tradition, especially the values inherited by KH. Hasyim Asy'ari.
Conceptually, KH. Salahuddin Wahid's humanism includes religious humanism
and is in line with Jacques Maritain's integral humanism principles. KH.
Salahuddin Wahid's humanism connects religion and pesantren with social
problems such as inequality and injustice. KH. Salahuddin Wahid's humanism
leads to true brotherhood between humans, regardless of race, ethnicity, religion,
political beliefs, or social strata. Second, the normative-critical aspect of KH.
Salahuddin Wahid's humanism has relevance for religion in Indonesia, including:
building humanist religion, encouraging the enforcement of human rights, and
measuring the politicization of religion.

Keywords: Humanism, Pesantren, Salahuddin Wahid, Religion, Indonesia.
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MOTTO

“Siapa pun yang minta tolong, baik tenaga, pikiran, atau materi,
kalau Anda bisa bantu, bantu saja. Tapi jangan pamrih apa pun. Anggap
saja ya sudah, biar tidak kecewa. Kemudian, jangan anggap kebaikan-
kebaikan seperti itu hilang. Kebaikan-kebaikan seperti itulah yang akan

selalu mengiringi langkah Anda, ke mana pun Anda pergi”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Humanisme merupakan aliran pemikiran yang mendiskusikan gagasan
kemanusiaan. Sebagai sebuah pemikiran, humanisme berbicara tentang apa
makna manusia, bagaimana manusia, dan untuk apa menjadi manusia.
Diskursus semacam ini sudah dimulai sejak era Yunani, sebagaimana
Aristoteles yang menyatakan bahwa manusia adalah zoon politicon. Disusul
dengan Cicero, filsuf Romawi, yang menyatakan bahwa sistem pendidikannya
(paideia) dengan humanitas. Dalam perkembangannya, pemikiran humanisme
mengalami dinamika pasang surut.!

Secara eksplisit, munculnya humanisme ke ranah permukaan filsafat
terjadi pada abad 14 atau zaman Renaisans. Kaum humanis pada waktu itu
menawarkan pendekatan baru dengan menghidupkan kebudayaan-kebudayaan
Yunani kuno sebagai upaya membebaskan manusia dari belenggu Gereja abad
Pertengahan. > Humanisme Renaisans pada gilirannya ditegaskan oleh
Descrates, bahwa humanisme adalah rasionalitas. Selanjutnya, diawali Kant,

Tuhan dipinggirkan dalam aspek manusia. Bahkan konsep akan Tuhan

1 M. Sastrapratedja, “Dari Humanisme ke Posthumanisme”, dalam Meluhurkan
Kemanusiaan: Kumpulan Esai untuk A. Sudiarja, ed. F. Wawan Setyadi (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2018), 184.

2F. Budi Hardiman, Pemikiran Modern: Dari Machiavelli sampai Nietzsche
(Yogyakarta: Kanisius, 2019), 7-9.



dinegasikan oleh Marx bersama Feurbach, dan memuncak pada Nietzsche,
sehingga melahirkan humanisme ateistis.>

Karena itu, humanisme pada masa Modern bercorak antroposentris,
dengan menjadikan manusia sebagai tolok ukur segala sesuatu.*Namun,
diskursus humanisme tidak berhenti dalam ranah antroposentris. Dalam
perkembangan selanjutnya, lahir beraneka ragam humanisme, seperti
humanisme eksistensial, post-humanisme, dan termasuk humanisme religius.
Humanisme eksistensial berpikir bahwa subjektivitas manusia tidak bisa
ditentukan oleh metafisika kemanusiaan. Sebagaimana dikemukakan
Heidegger, manusia tidak bisa didefinisikan dengan konsep tertentu, melainkan
bagaimana ia menghidupi dunianya dan bertemu pengada-pengada di
dalamnya.® Sementara itu, humanisme religius berpandangan memanusiakan
manusia tanpa menanggalkan kepercayaan akan Yang Transenden. Justru,
agama dan Tuhan menjadi inspirasi bagi kemanusiaan.

Semua humanisme pada dasarnya dapat dipandang sebagai suatu upaya
intelektual yang gigih dalam membela martabat manusia. Dalam tataran
praksisnya, humanisme memberi kontribusi bagi kehidupan masyarakat dewasa
ini, seperti HAM, penghargaan martabat manusia, solidaritas manusia, dan
termasuk gagasan toleransi beragama. ® Berdasarkan aspek tersebutlah

humanisme selalu relevan untuk didiskusikan. Dalam konteks Indonesia,

3 F. Budi Hardiman, Humanisme dan Sesudahnya: Meninjau Ulang Gagasan Besar tentang
Manusia (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), 16-17.

4 M. Sastrapratedja, Dari Humanisme ke Posthumanisme, 189.

S F. Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2016), 71.

® F. Budi Hardiman, Humanisme dan Sesudahnya, 25.



humanisme sudah dipromosikan oleh beberapa tokoh ternama. Humanisme Gus
Dur yang memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan dengan semangat toleransi
dan harmoni keberagamaan, diikuti oleh Nurcholis Madjid, juga Ahmad Syafi’i
Ma’arif.’

Salah satu tokoh lain yang gigih memperjuangkan kemanusiaan adalah
KH. Salahuddin Wahid atau akrab dipanggil Gus Sholah. Menurutnya, selama
manusia ada, selama itu pula HAM harus ditegakkan. Sejalan dengan itu, beliau
kerap kali menyuarakan kesejahteraan rakyat dalam pelbagai media. Sebagai
contoh, menurutnya tidak selamanya “perbedaan itu indah”, adalah ada
perbedaan amat kontras antara nasib sejumlah besar rakyat Indonesia yang
hidup di bawah garis kemiskinan dan segelintir orang super kaya yang
menguasai sebagian besar kekayaan di Indonesia.®

KH. Salahuddin Wahid menyatakan bahwa Islam sangat menghargai
kemanusiaan. Menurutnya, pesan Nabi Muhammad pada khotbah haji wada’
selalu berkaitan dengan kehidupan manusia. Pesan tersebut amat sarat
menghargai kemanusiaan, terutama menekankan pada persamaan manusia
tanpa melihat ras dan warna kulit. Beliau juga menyatakan bahwa dalam ajaran

Islam terdapat lima hal yang wajib dijaga karena merupakan hak dasar

(keniscayaan) bagi setiap manusia, yakni hifdh al-din (menjaga agama), hifdh

" Puput Dwi Lestari, “Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Islam dan Humanisme”,
Matan:  Journal of Islam and Muslim Society Vol. 2, no. 1 (2020), 71-72.
https://doi.org/10.20884/1.matan.2020.2.1.2272 Lihat pula Muthoifin, Sudarno Shobron, dan
Suhaimi Ab Rahman, “Humanist Islam in Indonesia Ahmad Syafii Maarif Perspective”, Journal
Humanities and  Social  Sciences Reviews Vol. 7, no. 6 (2019), 784-785.
https://doi.org/10.18510/hssr.2019.76118

8 Salahuddin Wahid, Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman: Esai-esai Kebangsaan
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018), 262.
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al-nafs (menjaga jiwa), hifdh al-‘aql (menjaga akal) hifdh al-maal (menjaga
harta), dan hifdh al-nasl (menjaga keturunan).’

KH. Salahuddin Wahid bahkan mengkritisi konsep kemanusiaan yang
selalu dilihat dalam perspektif perkembangan masyarakat Amerika dan Eropa.
Melalui argumentasi historis, KH. Salahuddin berpendapat bahwa cikal bakal
HAM sebenarnya sudah diperjuangkan oleh para Nabi dan Rasul. Para Nabi dan
Rasul berjuang keras membebaskan manusia dari ketertindasan dan
keterbelakangan karena belenggu tirani menuju kebebasan sejati. Nabi Ibrahim
membebaskan manusia dari tirani Raja Namrud. Nabi Isa membebaskan
manusia dari kemiskinan, dan Nabi Muhammad berjuang merebut hak
kemanusiaan dari belenggu kebodohan dan keterbelakangan zaman Jahiliah.°

Menariknya, humanisme KH. Salahuddin Wahid juga memiliki basis
pesantren. KH. Salahuddin Wahid menyatakan bahwa dengan kaidah “al-
muhafadhah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah” yang
dimiliki pesantren, pesantren tidak pernah menutup diri terhadap modernitas.
Dalam praksisnya, beliau mendirikan SMA Trensains di pesantren Tebuireng
sebagai upaya memajukan Islam sebagaimana pada zaman dinasti Abbasiyah.!
Dalam pengertian lain, KH. Salahuddin Wahid tidak membatasi potensi
manusia untuk berkreasi. KH. Salahuddin Wahid juga mengajak santri untuk

bersikap terbuka terhadap perbedaan dan bersikap toleran terhadap umat agama

® Saifullah Ma’shum dkk., Gus Solah Sang Arsitek Pemersatu Umat (Jombang: Pustaka
Tebuireng, 2021), 433-434.

10 Salahuddin Wahid, “HAM Dan Pendidikan Agama”, EDUKASI: Jurnal Penelitian
Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 1, no. 1 (2017). https://doi.org/10.32729/edukasi.v1il.331

11 Salahuddin Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng: Menjaga Tradisi di Tengah
Tantangan (Malang: UIN-MALIKI Press, 2011), 100.
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lain. Salah satu contohnya adalah, KH. Salahuddin Wahid menerima Pendeta
dan Pastor menginap dan belajar Islam di pesantren Tebuireng. Menurutnya, hal
itu menjadi bagian ajaran KH. Hasyim Asy’ari tentang tasamuh.'?

Selain menarik, humanisme KH. Salahuddin Wahid akan menjadi sangat
penting apabila dihadapkan dengan problem keberagamaan Kontemporer di
Indonesia. Dewasa ini, problematika keberagamaan di Indonesia semakin
kompleks khususnya yang menyangkut kemanusiaan. Dalam dasawarsa
terakhir telah terjadi serangkaian konflik dan intoleransi, antara lain: konflik
Singkil-Aceh (2015), pengeboman Gereja di Surabaya (2018), pembakaran
Masjid Ahmadiyah di Sintang (2021), intimidasi terhadap jemaah Ahmadiyah
di Garut (2021), kasus pelemparan sesaji di Gunung Semeru, Lumajang (2022),
dan lainnya. Dalam peristiwa-peristiwa tersebut, terjadi kekerasan fisik,
pelanggaran moralitas, dan terutama penodaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam lain perkataan, keberagamaan sedemikian itu
mengabaikan harkat dan martabat manusia.'® Dengan demikian, gagasan-
gagasan humanisme KH. Salahuddin Wahid perlu dieksplorasi lebih lanjut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran humanisme menurut KH. Salahuddin Wahid?
2. Bagaimana relevansi humanisme KH. Salahuddin Wahid bagi

keberagamaan Kontemporer di Indonesia?

12 Syamsul Ma’arif, Pesantren Inklusif Berbasis Kearifan Lokal (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2015), 208.

13 Ulya, “Philosophical Messages in Tuhan Maha Asyik Novel for Religious Inclusivity”,
Kanz Philosophia: A Journal for Islamic Philosophy and Mysticism Vol. 9, no. 1 (2023), 176-177.
https://doi.org/10.20871/kpjipm.v9il.271
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memaparkan dan memahami pemikiran KH. Salahuddin Wahid tentang
humanisme.
2. Menjelaskan relevansi humanisme KH. Salahuddin Wahid bagi
keberagamaan Kontemporer di Indonesia.

Sementara itu, penelitian ini bermanfaat untuk beberapa hal. Pertama,
memberikan cara pandang filosofis dalam memahami pemikiran humanisme
KH. Salahuddin Wahid. Kedua, menunjukkan bahwa humanisme tidak bisa
dipersempit dengan ateisme dan sekularisme. Dalam arti, penelitian ini akan
memperlihatkan bahwa humanisme juga lahir dari tradisi keagamaan dan
kultural. Ketiga, hadirnya penelitian ini akan menepis tuduhan yang
menyatakan bahwa pesantren tidak manusiawi dan terbelakang. Dan keempat,
penelitian ini sebagai alternatif untuk mengatasi problem keberagamaan
Kontemporer di Indonesia, khususnya yang menyangkut manusia dan nilai-nilai
kemanusiaan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini membutuhkan telaah literatur sebagai dasar pijakan untuk
mengembangkan gagasan sebelumnya. Telaah literatur yang dimaksud adalah
penelitian yang mengkaji humanisme dalam konteks Indonesia dan eksplorasi
pemikiran KH. Salahuddin Wahid pada khususnya. Adapun literatur yang sudah
penulis dapati sebagai berikut:

1. Humanisme dalam Konteks Indonesia



Pertama, disertasi yang ditulis Marietta Susilawati dengan judul
Humanisme Religius Konsep Ketuhanan yang Berkebudayaan Sukarno
dalam Perspektif Etika Pancasila Drijarkara. Dengan memakai pendekatan
hermeneutik dan teori etika Pancasila Driyarkara, disertasi ini mengafirmasi
bahwa gagasan-gagasan Sukarno bernilai humanisme religius. Humanisme
Soekarno memiliki corak khasnya, yakni berbasis kebudayaan nilai-nilai
Pancasila, dari ketuhanan hingga keadilan sosial. Humanisme Sukarno juga
memiliki relevansi dalam mengajak masyarakat di Indonesia pada
khususnya untuk membangun sikap yang toleran.!* Pada dasarnya, disertasi
Marietta membantu dalam melihat perkembangan wacana humanisme di
Indonesia, tetapi tidak mendukung tesis penulis dalam hal objek material
dan pendekatan yang digunakan.

Kedua, tesis Fatimah yang berjudul Konsep Humanisme Tan
Malaka. Memakai pendekatan filosofis dan historis, serta meminjam teori
humanisme Ali Syariati, Fatimah menyimpulkan bahwa humanisme Tan
Malaka bercorak sekuler. Dipandang sekuler sebab Tan Malaka mengajak
masyarakat Indonesia untuk meninggalkan nalar mistik sebagai upaya
menuju kebebasan sejati. Menurut Fatimah, humanisme Tan Malaka
memiliki relevansi dalam memajukan bangsa Indonesia dalam aspek

budaya, politik, sosial, dan teknologi.'® Pada dasarnya, topik Fatimah

14 Marietta Susilawati, “Humanisme Religius Konsep Ketuhanan yang Berkebudayaan
Sukarno dalam perspektif etika Pancasila Drijarkara”, Disertasi (Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 2021), xi.

15 Fatimah, “Konsep Humanisme Tan Malaka”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2021), 107-109.



senada dengan tesis penulis, yakni humanisme dalam konteks
keindonesiaan. Namun demikian, objek material dan objek formalnya
berbeda dengan yang penulis kaji. Selain itu, tesis Fatimah tidak
menjelaskan relevansi humanisme Tan Malaka bagi keberagamaan
Kontemporer di Indonesia.

Ketiga, tesis Isfaroh yang berjudul Humanisme Teosentris (Telaah
Sosiologi Pengetahuan Pemikiran Kuntowijoyo). Meminjam teori sosiologi
pengetahuan Peter Barger dan Thomas Luckman, tesis ini menjelaskan
realitas eksternalisasi humanisme Kuntowijoyo berpijak pada prinsip-
prinsip  keislaman, kemudian realitas objektivikasi humanisme
Kuntowijoyo dihubungkan pada realitas sosial seperti politik, sosial, dan
keagamaan, adapun realitas internalisasinya dibentuk oleh lingkungan
keluarga, sosial, dan wacana pemikiran Islam.® Tesis Isfaroh ini lebih
menekankan konstruksi sosial dan tidak menjelaskan relevansinya bagi
problem keberagamaan Kontemporer di Indonesia. Sehingga, dari aspek
tersebut tidak memiliki keterkaitan dengan tesis penulis, di samping objek
materialnya juga berbeda.

Keempat, tesis Mibtadin yang berjudul Humanisme dalam
Pemikiran Abdurrahman Wahid. Memakai teori humanisme Jacques
Maritain, Mibtadin berkesimpulan bahwa humanisme Abdurrahman Wahid

(Gus Dur) adalah humanisme religius. Humanisme Gus Dur berpijak pada

16 Isfaroh, “Humanisme Teosentris (Telaah Sosiologi Pengetahuan Pemikiran
Kuntowijoyo)”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), viii.



nilai-nilai universal Islam yang menjunjung tinggi kemanusiaan.
Humanisme Gus Dur pada dasarnya terangkum dalam tiga bentuk, yakni
ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah.
Mibtadin menjelaskan bahwa humanisme Gus Dur memiliki relevansi
dalam konteks Indonesia, seperti penegakkan HAM, keadilan berbasis
gender, dan kehidupan demokrasi.'” Tesis Mibtadin ini cukup penting,
terutama sebagai pijakan dalam melihat relevansi humanisme bagi
keberagamaan di Indonesia. Hanya saja, objek material Mibtadin berbeda
dengan tesis penulis.

Mengacu kajian literatur di atas, dapat diafirmasi bahwa wacana
humanisme dalam konteks Indonesia bukanlah hal yang baru. Dari literatur
di atas pula, dapat menjadi acuan bagaimana perkembangan wacana
humanisme di Indonesia. Setidaknya, ada beberapa ekspresi humanisme
yang berkembang di Indonesia, seperti humanisme sekuler, humanisme
religius, humanisme Pancasila, dan lainnya. Namun, dari penelitian di atas,
belum ada yang mengkaji humanisme KH. Salahuddin Wahid.

2. Eksplorasi Pemikiran KH. Salahuddin Wahid

Pertama, penelitian yang mengkaji pemikiran KH. Salahuddin
Wahid dalam bidang pendidikan. Saefruddin dalam artikelnya Nilai
Pendidikan Islam Perspektif KH. Salahuddin Wahid memaparkan konsep

pendidikan KH. Salahuddin Wahid. Konsep pendidikan yang digerakkan

17 Mibtadin, “Humanisme dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid”, Tesis (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), 381.



KH. Salahuddin Wahid membawa nilai-nilai Islam sebagaimana ketulusan,
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan toleransi.*® Kemudian artikel
yang ditulis Muhammad Abror Rosyidin bersama Imron Arifin dengan judul
Integration of Islamic and Indonesian Education in the Perspective of KH.
Salahuddin Wahid. Senada dengan artikel sebelumnya, namun artikel ini
memberi uraian lebih lanjut terkait internalisasi nilai-nilai keislaman dan
pendidikan karakter, serta uraian mengenai integrasi Islam dan sains dalam
pemikiran KH. Salahuddin Wahid. *® Adapun penelitian dalam bidang
pendidikan ini cukup penting untuk melihat pola atau bentuk pendidikan
yang dikehendaki KH. Salahuddin Wahid.

Kedua, penelitian yang mengkaji pemikiran politik KH. Salahuddin
Wahid. Rizki Syahrul Ramadhan menjelaskan pemikiran politik KH.
Salahuddin Wahid dalam tesisnya yang berjudul Dimensi Keindonesiaan
dan Keislaman dalam Relasi Agama dan Negara (Studi Pemikiran KH.
Salahuddin Wahid). Memakai pendekatan filsafat politik Islam, Rizki
Syahrul menyimpulkan paradigma politik KH. Salahuddin Wahid berbasis
integratif, yakni antara negara agama dengan negara bangsa.?® Adapun
penelitian ini penting sebagai khazanah pendukung untuk tesis penulis.

Tesis Rizki Syahrul banyak memaparkan data-data mengenai KH.

18 Saefruddin, “Nilai Pendidikan Islam Perspektif KH. Salahuddin Wahid”, Al-Fikri: Jurnal
Studi  dan  Penelitian  Pendidikan  Islam  Vol. 3, no. 1 (2020),  31.
http://dx.doi.org/10.30659/jspi.v3il.8459

19 Muhammad Abror Rosyidin dan Imron Arifin, “Integration of Islamic and Indonesian
Education in the Perspective of KH. Salahuddin Wahid”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 18,
no. 2 (2021), 221. https://doi.org/10.14421/jpai.2021.182-02

20 M. Rizki Syahrul Ramadhan, “Dimensi Keindonesiaan dan Keislaman dalam Relasi
Agama dan Negara: Studi Pemikiran KH. Salahuddin Wahid”, 7esis (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2021), 121.
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Salahuddin Wahid khususnya berkenaan dengan politik dan relevansinya
dengan problem politik di Indonesia. Namun demikian, tesis Rizki Syahrul
bukanlah dalam kerangka humanisme, sehingga berbeda dengan fokus tesis
penulis.

Ketiga, penelitian yang berkaitan dengan dakwah dan keberagamaan
KH. Salahuddin. Ahmad Yadi dalam tesisnya Dakwah Kebangsaan Dr.
(HC) Ir. KH. Salahuddin Wahid menjelaskan dakwah KH. Salahuddin
Wahid tidak lepas dengan jiwa kebangsaan. Meminjam teori tindakan sosial
Max Weber dan konstruksi sosial Peter L. Berger, Ahmad Yadi
menyimpulkan bahwa dakwah KH. Salahuddin Wahid merupakan suatu
tindakan yang memiliki sasaran pada pencapaian yang rasional dan sudah
diperhitungkan pada sasarannya. Ahmad Yadi juga menjelaskan bahwa
dakwah KH. Salahuddin Wahid adalah suatu upaya dalam menanamkan

t.2! Seperti tesis

nilai-nilai keindonesiaan dan keislaman kepada masyaraka
Rizky Syahrul, tesis Ahmad Yadi terbilang memuat banyak data berkenaan
dengan pemikiran KH. Salahuddin Wahid. Namun, objek formal dan fokus
penelitian Ahmad Yadi berbeda dengan tesis penulis.

Selanjutnya, artikel Ahmad Idhom Romi yang berjudul Corak
Moderasi Beragama: Studi Pemikiran Tokoh Muslim Moderat KH.

Salahuddin  Wahid. Romi menyimpulkan bahwa gagasan moderasi

beragama KH. Salahuddin Wahid berorientasi pada nilai nasionalisme

2l Ahmad Yadi, “Dakwah Kebangsaan Dr. (HC) Ir. KH. Salahuddin Wahid”, Tesis
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 134.
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dalam rangka kelangsungan bangsa.??> Akan tetapi, Romi tidak memberikan
analisis lebih detail atas karakteristik moderasi KH. Salahuddin Wahid.
Penelitian terkait dilakukan Muhamad Giri dengan judul Konsep
Nasionalisme Religius KH. Salahuddin Wahid (1942-2020) dalam bentuk
skripsi. Penelitian tersebut mendeskripsikan nasionalisme religius KH.
Salahuddin Wahid yang memadukan antara keindonesiaan dan keislaman.?
Adapun kedua karya ilmiah tersebut membantu dalam melihat model
pemikiran keberagamaan menurut KH. Salahuddin Wahid.

Keempat, penelitian yang mengeksplorasi pemikiran kemanusiaan
KH. Salahuddin Wahid. Yakni artikel Asfa Widiyanto yang berjudul
Salahuddin Wahid and The Defence of Minority Rights in Contemporary.
Artikel tersebut mendiskusikan peran dan otoritas KH. Salahuddin Wahid
sebagai ulama yang mempromosikan hak-hak kaum minoritas sebagaimana
minoritas etnis, agama, hak-hak perempuan, kekerasan terhadap
Ahmadiyah, dan pernikahan beda agama.?* Artikel ini terbilang cukup
penting sebagai data penunjang terkait perjuangan kemanusiaan KH.

Salahuddin Wahid. Namun, dalam artikel ini baru tahap menjabarkan dan

belum mengonstruksi gagasan humanisme KH. Salahuddin secara utuh.

22 Ahmad Idhom Romi, “Corak Moderasi Beragama: Studi Pemikiran KH. Salahuddin
Wahid”,  Jurnal ~ Revorma  Vol. 3, no. 1 (2022),  42.  https://ejournal-
revorma.sch.id/index.php/mansa/article/view/30

23 Muhamad Giri, “Konsep Nasionalisme Religius KH. Salahuddin Wahid (1942-2020)”,
Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif, 2022).

2 Asfa Widiyanto, “Salahuddin Wahid and The Defence of Minority Rights in
Contemporary”, Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies Vol. 52, no. 2 (2014), 72.
https://doi.org/10.14421/ajis.2014.522.271-307
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Berpijak pada kajian pustaka, topik humanisme sangat luas dan
memiliki aneka ragam ekspresi. Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa
penelitian mengenai pemikiran KH. Salahuddin Wahid sudah banyak dilakukan
oleh para pemerhati. Dari situ, dapat diketahui bahwa pemikiran KH.
Salahuddin Wahid mencakup banyak bidang, seperti bidang pendidikan, politik,
dakwah, keberagamaan, dan lainnya. Namun, dalam pada kajian pustaka
tersebut, belum ada yang secara spesifik menggeneralisasi pemikiran KH.
Salahuddin Wahid tentang humanisme dan menjelaskan relevansinya bagi
keberagamaan Kontemporer di Indonesia. Karena itu, orisinalitas daripada
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dan dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan kebaruan dari pemikiran KH.
Salahuddin Wahid.

. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemikiran humanisme KH.
Salahuddin Wahid. Oleh sebab itu, teori yang dijadikan acuan adalah teori
humanisme. Adapun teori humanisme yang menjadi acuan dalam penelitian ini
adalah teori humanisme integral yang ditawarkan Jacques Maritain.
Digunakannya teori humanisme integral Maritain dengan pertimbangan bahwa
humanisme Maritain berada pada horizon religius sekaligus bersifat lunak.
Menurut Luz M. Ibarra, kendati pun humanisme Maritain berada pada horizon
Kristiani, namun humanisme Maritain tidak terbatas pada agama tertentu,

karena agama menurut definisi yang paling umum adalah memercayai
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keberadaan Tuhan, dan Maritain membuat pemahaman umum ini menjadi jelas,
“dengan mengakui bahwa pusat dari manusia adalah Allah”.°

Humanisme Maritain dilatarbelakangi oleh humanisme antroposentris
yang bermetamorfosis menjadi antroposentrisme hakiki, di mana Yang
Transenden dalam bentuk apa pun betul-betul ditanggalkan. Maritain menyebut
humanisme sedemikian itu sebagai tragedi humanisme, tragedi kebudayaan,
dan tragedi ketuhanan. ?® Pada saat yang sama, humanisme Maritain juga
muncul dalam rangka merespons humanisme teosentris yang berubah menjadi
humanisme spiritual, yang mengabaikan sisi manusiawi dan menjauh dari
kehidupan dunia. Oleh sebab itu, Maritain mengusulkan humanisme integral,
sebuah humanisme dengan gaya baru yang menghubungkan antara agama dan
budaya, serta yang spiritual dan yang temporal. Sebuah humanisme yang sangat
berbeda dari dunia Kristen abad Pertengahan, humanisme Maritain tetap
berpijak pada nalar.?’

Pada dasarnya, humanisme integral yang ditawarkan Maritain
mengandaikan suatu peradaban yang bersifat manusiawi dan diilhami asas
agama secara integral. Dalam pandangan Maritain, pemenuhan kehidupan
religius bukanlah hal yang harus menjadikan individu lari dari realitas sosial.

Tugas spiritual atau keagamaan tidaklah bertentangan dengan tugas

25 Luz M. Ibarra, Maritain, Religion, and Education: A Theocentric Humanism Approach
(New York: Peter Lang Publishing, 2013), 122.

% Jacques Maritain, True Humanism, terj. Bernard Wall (New York: Charles Scribner’s
Son, 1938), 19-20.

27 Jacques Maritain, Integral Humanism: Temporal and Spiritual Problems of the New
Christendom, terj. Joseph W. Evans (Indianapolis: The University of Notre Dame Press, 1973), vi.
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mengembangkan kehidupan sosial manusia, dan demikian pula sebaliknya.?
Dalam pengertian lain, terdapat framing timbal balik antara asas kemanusiaan
dan asas keagamaan.

Lebih lanjut, humanisme integral tidak lagi mengkultuskan manusia
sebagaimana humanisme antroposentris hakiki, akan tetapi menghormati
dengan sungguh-sungguh martabat manusia dan hak asasi manusia.
Humanisme Maritain menekankan persaudaraan sejati di antara manusia tanpa
memandang ras, strata sosial, maupun bangsa. Hal ini demi kehidupan yang
lebih baik bagi sesama manusia dan demi kebaikan konkret dari komunitas
individu manusia, sehingga kebenaran cinta persaudaraan yang rendah hati
dapat maju. Dengan humanisme semacam ini dapat membuat manusia
bertumbuh dalam kebersamaan, dan hanya dengan cara ini ada sebuah

humanisme yang heroik.?®

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan atau library research,
yakni penelitian yang sumber datanya berbasis pada buku dan literatur.*
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis buku-buku dan literatur
karangan KH. Salahuddin Wahid, seorang ulama dan pejuang kemanusiaan

Kontemporer di Indonesia. Adapun pengoperasian penelitian kepustakaan

%0 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
28 Jacques Maritain, True Humanism, 134.
29 Jacques Maritain, True Humanism, XVvii.
138.
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ini dimulai dengan pengumpulan data, berlanjut pada pengolahan data, dan
dilanjutkan dengan analisis data.

Metode pengumpulan data penelitian ini memakai metode
dokumentasi. Mengingat KH. Salahuddin Wahid tidak menulis satu buku
khusus mengenai humanisme, maka penulis mengumpulkan pelbagai
sumber data yang berkenaan dengan topik penelitian. Adapun sumber data
yang penulis jadikan acuan primer adalah karya-karya yang bersumber
langsung dari KH. Salahuddin Wahid, yakni: Berguru Pada Realitas, Gus
Sholah Kembali ke Pesantren, Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman,
dan literatur lain karangan KH. Salahuddin Wahid. Sumber data tersebut
akan ditopang dengan sumber sekunder, yakni karya orang lain tentang KH.
Salahuddin Wahid. Antara lain: Gus Sholah Sang Arsitek Pemersatu Umat,
Gus Sholah Telaga Kebermanfaatan, dan lainnya.

Sesudah data terkumpul, penulis akan mengolah data dengan cara
mereduksi dan mengklasifikannya. Data-data tersebut direduksi dan
diklasifikasi sesuai topik penelitian ini, yakni data-data yang berkenaan
dengan humanisme KH. Salahuddin Wahid. Baru setelah itu, penulis akan
melakukan analisa data. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini
memakai content analysis. Secara mendasar, content analysis merupakan
metode untuk menangkap pesan yang terkandung dalam sebuah teks.3! Data

yang telah dianalisis akan disimpulkan dengan metode induktif, yakni

81 Muzairi dkk., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), 59.
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penyimpulan data-data humanisme KH. Salahuddin Wahid yang bersifat
khusus, kemudian menariknya secara umum.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Setidaknya, ada
tiga model filsafat sebagai pendekatan. Pertama, pendekatan filsafat dengan
model filsafat cabang seperti metafisika, epistemologi, dan aksiologi.
Kedua, model filsafat tematik, seperti filsafat ketuhanan, filsafat manusia,
filsafat kebudayaan, dan seterusnya. Dan ketiga, model filsafat aliran,
seperti eksistensialisme, humanisme, fenomenologi, analitik, dan lainnya.*?
Dari ketiga model pendekatan filsafat tersebut, penelitian ini menggunakan
model filsafat aliran, yakni humanisme. Dengan model pendekatan ini,
setiap data tentang pemikiran KH. Salahuddin Wahid yang berhasil penulis
temukan akan dipandang memiliki nilai filosofis dalam kaitannya dengan
filsafat humanisme.
G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat berjalan secara komprehensif dan
tersistematis, maka penelitian ini membutuhkan sistematika pembahasan.
Penyusunan penelitian ini dengan sistem sebagai berikut:
Bab Pertama, penulis memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode

penelitian.

32 Muzairi dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, 87.
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Sesudah itu, dalam Bab Kedua, penulis akan memaparkan wacana
umum humanisme. Pemaparan ini cukup penting sebagai pendasaran
konseptual wacana humanisme.

Berlanjut pada Bab Ketiga, penulis akan mengenalkan sosok KH.
Salahuddin Wahid yang terdiri dari potret kehidupan, karya-karyanya, dan
perjuangannya.

Kemudian pada Bab Keempat, penulis akan memaparkan data-data
berkenaan dengan humanisme dalam pemikiran KH. Salahuddin Wahid.

Barulah dalam Bab Kelima, penulis akan melakukan analisis
humanisme KH. Salahuddin Wahid dan menjelaskan relevansinya terhadap
keberagamaan Kontemporer di Indonesia.

Sistematika ini ditutup dengan Bab Keenam, di mana penulis akan

membuat penutup, meliputi kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan dua poin
sebagaimana rumusan masalah penelitian ini.

Pertama, humanisme KH. Salahuddin Wahid pada dasarnya adalah
sebuah humanisme yang memiliki basis keislaman sekaligus tradisi pesantren.
KH. Salahuddin Wahid memijakkan humanismenya dengan nilai-nilai universal
Islam tentang kemanusiaan, yang bersumber dari teks suci, ajaran Nabi,
pemikiran keislaman, dan tradisi esoterisme Islam. Landasan keislaman
tersebut ditopang dengan nilai-nilai Islam khas pesantren khususnya nilai-nilai
yang diwariskan KH. Hasyim Asy’ari, meliputi: keikhlasan, kejujuran, kerja
keras, tanggung jawab, dan tasamuh. Melalui basis keislaman dan pesantren
itulah termanifestasi gagasan-gagasan humanis, antara lain: kemanusiaan
universal, kedudukan manusia sebagai makhluk termulia yang memiliki
persamaan derajat dan kebebasan, pentingnya persatuan bangsa Indonesia,
perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia, pentingnya rasionalitas, akhlak,
toleransi aktif, dan demokratis.

Ditinjau dari klasifikasi humanisme, humanisme KH. Salahuddin Wahid
adalah humanisme religius, sebab agama dan Tuhan menjadi sumber inspirasi
bagi pembelaan martabat manusia. Humanisme KH. Salahuddin Wahid juga
sejalan dengan prinsip humanisme integral Maritain, di mana tidak jatuh pada

antroposentrisme hakiki yang menanggalkan Yang Transenden demi
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kemanusiaan. Dan juga tidak jatuh pada humanisme spiritual yang menjauhi
realitas sosial sebagaimana yang terjadi pada abad Pertengahan. Humanisme
KH. Salahuddin Wahid menghubungkan antara asas-asas religius dengan
kemanusiaan dan kehidupan sosial secara integral. Humanisme KH. Salahuddin
Wahid pada akhirnya mengarah pada persaudaraan sejati antar manusia. Dalam
pengertian, bukanlah persaudaraan yang dilimitasi oleh metafisika kemanusiaan
tertentu, melainkan terlebih persaudaraan yang melampaui sekat-sekat ras,
suku, agama, strata sosial, dan termasuk keyakinan politik. Persaudaraan ini
terinspirasi oleh ajaran ukhuwah Islamiyah, yakni sebuah persaudaraan yang
memiliki prinsip Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.

Kedua, aspek normatif-kritis humanisme KH. Salahuddin Wahid
memiliki relevansi di tengah keberagamaan Kontemporer Indonesia. Relevansi
itu terletak dari cara KH. Salahuddin Wahid mengingatkan kembali
kemanusiaan dalam beragama. Adapun wujud praksisnya terlihat dari upayanya
dalam mengkritisi ketimpangan sosial, diskriminasi, ketidakadilan yang
diakibatkan formalisme keberagamaan. Sehingga, humanisme KH. Salahuddin
Wahid kontra terhadap dehumanisasi. Pada saat yang sama, humanisme KH.
Salahuddin Wahid menekankan persatuan bangsa Indonesia sebagaimana
termanifestasi dalam gagasannya memadukan keindonesiaan dan keislaman.
Dalam arti lain, humanismenya kontra terhadap sektarianisme atau kepentingan
kelompok. Selanjutnya, humanisme KH. Salahuddin Wahid juga memiliki
relevansi terhadap penegakkan HAM, salah satu manifestasinya terlihat dari

komitmennya terhadap perlindungan hak hidup Ahmadiyah. Apabila ada
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benturan antara HAM dengan hukum Islam, maka perlu didiskusikan secara
profesional, dan bukan dengan cara frontal yang mengakibatkan perpecahan.
Lebih lanjut, humanisme KH. Salahuddin Wahid mengajak masyarakat
Indonesia untuk merenungi makna politisasi agama, bahwa politisasi agama
tidak selalu bermakna negatif. Sehingga, apabila terjadi isu politisasi agama,
masyarakat tidak terjebak pada sentimental dan kepentingan kelompok, yang

harus ditekankan adalah kepentingan kebangsaan.

. Saran

Penelitian ini merupakan upaya penulis dalam merumuskan humanisme
KH. Salahuddin Wahid. Penelitian ini sudah barang tentu memiliki kelemahan,
terutama terbatas pada pendekatan dan teori yang dipakai, yakni pendekatan
filosofis dan teori humanisme integral Maritain. Padahal, ada pelbagai
pendekatan dan teori yang dapat digunakan untuk membaca humanisme KH.
Salahuddin Wahid, sebagaimana pendekatan dan teori sosiologi, hermeneutika,
dan seterusnya. Dengan kata lain, pembacaan terhadap humanisme KH.
Salahuddin Wahid tidak dapat dikatakan sempurna dan komprehensif. Maka
dari itu, penulis berharap ada yang mengkaji lebih jauh lagi humanisme KH.
Salahuddin Wahid dengan beragam perspektif yang lain lagi.

Selain itu, penulis juga berharap di kemudian hari ada yang meneliti
pemikiran humanisme pada umumnya maupun humanisme dalam konteks
Indonesia pada khususnya. Sebuah pemikiran termasuk humanisme akan
berkembang jika dilakukan kritik dan penelitian lebih lanjut. Lebih dari itu,

menghentikan wacana humanisme sama dengan menghentikan kemanusiaan.
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Kemanusiaan akan tetap menjadi sesuatu yang penting selama manusia ada.
Demikianlah yang bisa penulis sarankan. Lebih lanjut, penulis juga
mengharapkan saran, kritik, maupun komentar yang konstruktif dari penelitian

ini.
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